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ABSTRAK 

 

 Media sosial Instagram, berbasis konten foto dan video membuat Instagram menjadi 

semakin digemari. Konten video menjadi populer hingga akhirnya muncul komunitas 

Balividgram yang menggunakan konten video di Instagram untuk berkreativitas agar dapat 

menginsipirasi sesama. Penelitian inipun dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

konten video komunitas Balividgram terhadap kreativitas pembuatan video Instagram di 

kalangan followers. 

 Teori yang digunakan adalah Teori S-O-R dan Teori Psikologi Kognitif. Metodologi 

penelitian menggunakan riset kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengumpulan data 

berupa penyebaran kuesioner secara online kepada 100 followers akun @balividgram yang 

juga pembuat video (creator). Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan skala likert, 

uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji normalitas, uji linieritas, uji korelasi 

sederhana, dan uji regresi linier sederhana. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi pada penelitian ini adalah Y = 

29,001+ 0,297 X. Dengan tingkat signifikasi 0,000 lebih kecil dari α = 0,1 sehingga artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan dengan tingkat hubungan yang berada pada rentan 0,431 

atau 43,1%. 

 Kesimpulan dari persentase tersebut membuktikan bahwa adanya pengaruh yang sedang 

antara konten video komunitas Balividgram terhadap kreativitas pembuatan video Instagram 

di kalangan followers. Sehingga membuktikan bahwa media sosial Instagram tidak hanya 

sebagai media komunikasi namun juga sebagai media kreativitas. 

 

ABSTRACT 

 

 Instagram as a based on picture and video content, make Instagram become people's 

favorite. Video content become popular until it makes Balividgram community rise up and use 

video content in Intsagram to be creative, so it can inspire people. Author do this research so 

author can know how much effects that Balividgram community's video content have on their 

followers creativity to create Instagram videos. 

 S-O-R Theory and Psychology Cognitive Theory are used on this research. Quantitative 

research are used as a research method, with descriptive method survey. Data are collected 

with online questionaire to 100 of Balividgram's followers that makes video (creator), with 

non-probability purposive sampling as a method. Likert's scale, validity test, reliability test, 

descriptive analysis, normality test, linearity test, simple correlation test, and simple linear 

regression test are used for data analysis technique. 



 Result of this research shows that regression equation on this research are Y = 29,001 + 

0.297X. With significant point 0,0000 and lower than α=0,1 which mean it have significant 

effect with the level of relationships that are in vulnerable 0,431 or 43,1%. 

 Conclusion from that percentage proven that Balividgram community's video content 

have medium effect on their  followers creativity to make Instagram videos. So it proves that 

Instagram as a social media not only used as a media for communication but also for media 

of creativity. 
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PENDAHULUAN 

 

 Aktivitas media sosial yang tidak terbatas ruang dan waktu telah menciptakan fenomena 

yang membuat media sosial tidak hanya sekedar menjadi media komunikasi semata melainkan 

menjadi kebutuhan manusia dalam bersosialisasi. Salah satunya adalah media sosial Instagram 

yang mampu melahirkan tren baru melalui kontennya yakni video. Kegemeran yang sama dalam 

menggunakan konten video untuk berkreativitas pada akhirnya menghadirkan komunitas yang 

terbentuk melalui Instagram seperti komunitas Balividgram. 

 

 Produktivitas generasi muda dalam komunitas Balividgram terlihat dari postingan video 

kreatif yang selalu di unggah setiap harinya. Melalui konten video, komunitas Balividgram 

bertujuan menyebarkan virus kreatif sehingga dapat menginspirasi sesamanya. Motivasi generasi 

muda tersebut semakin mengasah kreativitas untuk menciptakan suatu hiburan yang menarik, 

mendidik serta positif untuk dicontoh khususnya bagi generasi muda. Hal tersebut menarik untuk 

diteliti dan menjadi identifikasi masalah yang terjadi. 

 

 Tujuan penelitian pada akhirnya untuk menjawab identifikasi masalah yakni apakah 

terdapat pengaruh konten video komunitas Balividgram terhadap kreativitas pembuatan video 

Instagram di kalangan followers, serta seberapa besar pengaruh yang terjadi. Manfaat penelitian 

dibagi dalam 2 jenis yakni manfaat akademis dan praktis. Di mana manfaat akademis dalam 

penelitian ini adalah memberikan kontribusi pada kajian Ilmu Komunikasi khususnya 

konsentrasi Broadcasting, memperdalam Teori S-O-R dan Teori Psikologi Kognitif, serta 

sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan dalam menganalisis kasus-kasus serupa. 

Sedangkan manfaat praktis dalam penelitian ini yakni menjadi ide baru mengenai pemanfaatan 

video di Instagram, menjadi motivasi untuk mengasah kreativitas, serta dapat memanfaatkan 

media sosial dengan lebih bijak dan bermanfaat bagi orang banyak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  Gambar 2.2 

   Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Penelitian ini berlandaskan pada Teori S-O-R dan di dukung dengan Teori Psikologi 

Kognitif. Menurut Effendy (2007:254), Teori S-O-R merupakan singkatan dari Stimulus - 

Organism - Response. Teori ini pada dasarnya mengatakan bahwa efek merupakan reaksi 

terhadap situasi tertentu. Ketiga unsur tersebut menjadi landasan pemikiran dalam penelitian ini. 

Di mana konten video sebagai stimulus yang akan diterima oleh followers Balividgram sebagai 

organisme, yang pada akhirnya akan menciptakan kreativitas pembuatan video sebagai bentuk 

response yang muncul.  

 

 Didukung dengan Teori Psikologi Kognitif yang mengawali sikap dasar manusia sebagai 

makhluk yang aktif dalam mencari informasi. Salah satunya media untuk mendapatkan informasi 

dapat diperoleh melalui konten video yang ada di media sosial Instagram. Kohler dkk. (dalam 

Rakhmat, 2011:27) menjelaskan bahwa manusia tidak memberikan respons kepada stimulasi 

secara otomatis. Manusia adalah organisme aktif yang menafsirkan dan bahkan mendistorsi 

lingkungan. Sebelum memberikan respons, manusia menangkap dulu "pola" stimulus secara 

keseluruhan dalam satuan-satuan yang bermakna. 

 

 Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari Ho dan Ha. Di mana untuk Ho adalah tidak 

terdapat pengaruh konten video komunitas Balividgram terhadap kreatifitas pembuatan video 

Instagram di kalangan followers. Dan untuk Ha adalah terdapat pengaruh konten video komunitas 

Balividgram terhadap  kreatifitas pembuatan video Instagram di kalangan followers. 
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METODE PENELITIAN 

 

 Obyek dalam penelitian ini adalah konten video komunitas Balividgram. Maka dari itu 

penulis memantau konten video yang diunggah Balividgram untuk mengetahui seberapa kreatif 

teknik yang digunakan dalam video yang dihasilkan hingga dapat menciptakan dan meningkatan 

kreativitas pembuatan video Instagram. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode survei dan menggunakan pendekatan deskriptif. 

 

 Variabel penelitian terdiri dari 2 variabel yakni varibel bebas dan variabel terikat. Di 

mana variabel bebas adalah konten video komunitas Balividgram. Dan variabel terikat adalah 

kreativitas pembuatan video Instagram di kalangan followers. Dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data kuesioner secara tertutup sehingga responden tinggal memilih jawaban yang 

telah disediakan. Namun dalam penelitian ini pemberian kuesioner menggunakan proses 

pengiriman melalui internet atau yang sering disebut dengan kuesioner online. Hal tersebut akan 

membantu dalam menjangkau penyebaran kuesioner kepada responden di wilayah yang berbeda. 

 

 Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah teknik non-probability atau secara 

tidak acak. Dengan mengikuti prosedur purposive sampling yang bertitik tolak pada kriteria/ 

penilaian pribadi untuk menyatakan bahwa sampel telah benar-benar mewakili populasi. Maka 

kriteria yang digunakan adalah populasi yang merupakan followers dari akun Balividgram dan 

pembuat video (creator) di kalangan followers akun Balividgram yang menjadi kreatif membuat 

video karena konten video Balividgram.  

 

Jumlah populasi yang digunakan sebanyak 82.500 orang berdasarkan jumlah followers yang 

telah diakumulasikan ketika komunitas Balividgram menjadi pemenang dalam Top Five 

#IVGcommunity pada bulan Juni 2016. Karena jumlah populasi telah diketahui maka 

digunakanlah rumus Slovin untuk mengetahui jumlah sampel. Dan hasil penghitungan sampel 

yang diperoleh sebesar 100 orang. Kemudian teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan skala likert, uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji 

normalitas, uji linieritas, uji korelasi sederhana, dan uji regresi linier sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penulis menyebarkan pra-kuesioner kepada 30 orang responden yang  merupakan followers akun 

Balividgram yang juga merupakan pembuat video (creator) di kalangan followers akun 

Balividgram. Terdapat 32 pertanyaan pada variabel X (konten video komunitas Balividgram) dan 

17 pertanyaan pada variabel Y (kreativitas pembuatan video Instagram). Setelah pra-kuesioner 

diisi dan dikirim kembali secara online, penulis mengukur jawaban dengan skala likert untuk 

menentukan satuan yang diperoleh sekaligus jenis data atau tingkatan data. Kemudian 

dilanjutkan dengan analisis melalui uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

1. Hasil Uji Validitas 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel X 

No. Dimensi 
r 

Hitung 

r 

Kritis 
Keputusan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen Konten Video 

 

0,604 0,30 Valid 

2 0,717 0,30 Valid 

3 0,546 0,30 Valid 

4 0,384 0,30 Valid 

5 0,433 0,30 Valid 

6 0,489 0,30 Valid 

7 0,522 0,30 Valid 

8 0,634 0,30 Valid 

9 0,617 0,30 Valid 

10 0,616 0,30 Valid 

11 0,692 0,30 Valid 

12 0,408 0,30 Valid 

13 0,649 0,30 Valid 

14 0,622 0,30 Valid 

15 0,709 0,30 Valid 

16 0,686 0,30 Valid 

17 
 

0,597 0,30 Valid 

18 
 

0,536 0,30 Valid 

19 
 

0,462 0,30 Valid 

20 
 

0,515 0,30 Valid 

21 
 

0,602 0,30 Valid 

22 
 

0,505 0,30 Valid 

23 
 

0,381 0,30 Valid 

24 
 

0,616 0,30 Valid 



25 
 

0,773 0,30 Valid 

26 
 

0,463 0,30 Valid 

27 
 

0,507 0,30 Valid 

28 
 

0,708 0,30 Valid 

29 
 

0,587 0,30 Valid 

30 
 

0,599 0,30 Valid 

31 
 

0,537 0,30 Valid 

32 
 

0,613 0,30 Valid 

   Sumber : Data pra-kuesioner 

 

                     Tabel 4.5 

                        Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

No. Dimensi 
r 

Hitung 

r 

Kritis 
Keputusan 

1 

 

Four P’s Creativity  

0,733 0,30 Valid 

2 0,678 0,30 Valid 

3 0,641 0,30 Valid 

4 0,599 0,30 Valid 

5 0,820 0,30 Valid 

6 0,605 0,30 Valid 

7 0,727 0,30 Valid 

8 0,472 0,30 Valid 

9 0,631 0,30 Valid 

10 0,525 0,30 Valid 

11 0,723 0,30 Valid 

12 0,675 0,30 Valid 

13 0,731 0,30 Valid 

14 0,385 0,30 Valid 

15 0,560 0,30 Valid 

16 0,548 0,30 Valid 

17 
 

0,526 0,30 Valid 

   Sumber : Data pra-kuesioner 

 

Hasil uji validitas menunjukan dari setiap pertanyaan variabel X dan variabel Y memenuhi syarat 

di mana r hitung > r kritis (0,3). Dengan demikian setiap pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur konten video komunitas Balividrgam dan kreativitas pembuatan video Instagram di 

kalangan followers sudah tepat karena memenuhi syarat validitas.  

 

 

 

 



2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Tabel 4.6 

           Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

 

 

   

        Tabel 4.7 

           Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

Untuk hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha. Dari setiap 

pertanyaan variabel X dan variabel Y memiliki r hitung yang lebih besar dari r tabel yaitu 

sebesar 0,6. Di mana r hitung variabel X sebesar 0,932 dan r hitung variabel Y sebesar 

0,901sehingga sudah tepat karena memenuhi syarat reliabilitas. 

 

3. Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,932 32 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,901 17 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 9,66641859 

Most Extreme Differences Absolute ,077 

Positive ,046 

Negative -,077 

Test Statistic ,077 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,146c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 



Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) One-Sample Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,146. Nilai ini lebih besar dari batas yang ditentukan yakni 0,1 maka dapat 

dikatakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 

 

4. Hasil Uji Linearitas 

 

     Tabel 4. 9 

          Hasil Uji Linieritas 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi pada linearity  sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,01 maka dikatakan bahwa antara variabel X dan variabel Y 

memiliki hubungan linier. 

 

5. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Korelasi Pearson 
 

Correlations 

 konten video kreativitas 

konten video Pearson Correlation 1 ,431** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 100 100 

kreativitas Pearson Correlation ,431** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

       

Hasil Korelasi Pearson menunjukkan nilai korelasi (r) antara variabel X dan variabel Y adalah 

0,431. Maka dapat dikatakan bahwa terjadi  hubungan yang sedang antara variabel X dengan 

variabel Y. Sedangkan arah hubungannya adalah positif karena nilai korelasi (r) yang didapat 

positif.Uji korelasi Pearson juga menguji apakah hubungan yang terjadi berlaku untuk populasi 

                      ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kreativitas * 

konten video 

Between 

Groups 

(Combined) 6012,440 40 150,311 1,659 ,038 

Linearity 2108,115 1 2108,115 23,265 ,000 

Deviation from 

Linearity 
3904,325 39 100,111 1,105 ,359 

Within Groups 5346,200 59 90,614   

Total 11358,640 99    



(dapat digeneralisasi) dengan syarat nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,1. Berdasarkan tabel 

4.10 dapat dilihat nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,1 

maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan secara signifikan antara variabel X dengan variabel 

Y. 

 

6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 a. Koefisien Determinasi (R Square) 

 

                         Tabel 4. 11 

             Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,431a ,186 ,177 9,71561 

a. Predictors: (Constant), kontenvideo 

b. Dependent Variable: kreativitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 menjelaskan besarnya nilai korelasi sebesar/ hubungan (R) yaitu sebesar 

0,431 atau 43,1%. Serta menjelaskan hasil koefisien determinasi dari hasil R Square sebesar 

0,186. Artinya adalah pengaruh konten video komunitas Balividgram terhadap kreativitas 

pembuatan video Instagram di kalangan followers sebesar 18,6% sedangkan sisanya sebesar 

81,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini. 

       b. Uji F 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji F 

   

 

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan nilai Sig sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari nilai alpha α = 0,1. Berdasarkan nilai yang didapat maka dapat dikatakan bahwa variabel X 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y.  

   

 

 

     ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2108,115 1 2108,115 22,333 ,000b 

Residual 9250,525 98 94,393   

Total 11358,640 99    

a. Dependent Variable: kreativitas 

b. Predictors: (Constant), kontenvideo 



       b. Uji T 

   

   Tabel 4.13 

   Hasil Uji T                    

 

 

 

 

  

 

    

Terlihat persamaan regresi pada penelitian ini adalah Y = 29,001+ 0,297 X. Dengan tingkat 

signifikasi 0,000 lebih kecil dari α = 0,1 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan. Hal tersebut membuktikan adanya pengaruh konten video 

komunitas Balividgram terhadap kreativitas pembuatan video Instagram di kalangan followers.  

7. Hasil Analisis Deskriptif 

 

Tabel 4.25 

 Total Rata-Rata Penilaian Variabel X dan Variabel Y 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil rata-rata analisis deskriptif pada variabel konten video komunitas Balividgram dan 

variabel kreativitas pembuatan video Instagram di kalangan followers yang telah dilakukan 

sebelumnya. Hasil tersebut digunakan untuk menghitung rata-rata frekuensi penilaian responden 

terhadap variabel X dan variabel Y. Di mana secara keseluruhan untuk membandingkan seberapa 

besar pengaruh yang terjadi berdasarkan penilaian responden mengenai kedua hal yang menjadi 

sumber utama dalam penelitian ini. 

Berdasarkan tabel 4.25 menunjukkan hasil rata-rata keseluruhan variabel X dan Y masing-

masing terdapat pada rentang 3,95 dan 3,92 yang artinya kedua variabel mendapatkan banyak 

jawaban setuju. Hal tersebut menunjukan responden setuju bahwa konten video komunitas 

Balividgram telah mempengaruhi kreativitas pembuatan video Instagram di kalangan followers.  

 

         Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29,001 8,007  3,622 ,000 

kontenvideo ,297 ,063 ,431 4,726 ,000 

a. Dependent Variable: kreativitas 

Variabel Penelitian Mean 

X Konten Video Komunitas Balividgram 3,95 

Y 
Kreativitas Pembuatan Video Instagram di 

Kalangan Followers 
3,92 



PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap berbagai variabel penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Konten Video Komunitas Balividgram Terhadap Kreativitas Pembuatan Video Instagram di 

Kalangan Followers”. Maka kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh konten 

video komunitas Balividgram terhadap kreativitas pembuatan video Instagram di kalangan 

followers.Besarnya pengaruh antara konten video komunitas Balividgram dengan kreativitas 

pembuatan video Instagram di kalangan followers berada pada tingkat hubungan yang sedang 

sebesar 0,431 atau 43,1%. 

 

Menurut simpulan yang telah dijabarkan diatas, adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti berdasarkan hasil penelitian yang dibagi menjadi saran akademis dan saran praktis. 

Untuk saran akademis yang pertama adalah bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi Institut Bisnis dan 

Informatika Kwik Kian Gie agar melakukan penelitian dengan topik yang sejenis dengan 

menggunakan metode dan konsep lain guna menghasilkan penelitian dari sisi yang 

berbeda.Untuk mengembangkan Ilmu Komunikasi terkait pengaruh konten video terhadap 

kreativitas pembuatan video, diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan 

untuk meneliti objek yang sama, agar dapat melakukan penelitian di luar faktor yang telah 

disajikan dalam penelitian ini. Sehingga hasil dari penelitian nantinya akan lebih melengkapi dan 

beragam. 

 

Kemudian saran praktis yang disampaikan adalah dengan diketahuinya bahwa terdapat pengaruh 

konten video komunitas Balividgram terhadap kreativitas pembuatan video Instagram di 

kalangan followers yang memiliki pengaruh dengan kategori sedang. Diharapkan bagi anggota 

komunitas Balividgram untuk lebih mengasah lagi kemampuan membuat video baik dari ide 

maupun dalam mengedit video agar masing masing dari anggota Balividgram mampu 

menghasilkan video yang lebih kreatif sehingga dapat meningkatkan prestasi mereka di dunia 

Instagram.  Serta juga menjadi inspirasi bagi followers maupun pengguna Instagram lainnya 

yang melihat konten video Balividgram. 

 

Bagi followers akun Balividgram yang juga merupakan pembuat video (creator), untuk terus 

semangat membuat konten video yang tidak kalah kreatif dengan konten video komunitas 

Balividgram. Hal tersebut akan membuktikan bahwa media sosial Instagram juga dapat menjadi 

media persaingan secara positif dalam hal kreativitas. Sehingga pada akhirnya akan berlanjut dan 

semakin mengembangkan kreativitas yang dimiliki generasi muda kita. Sedangkan bagi 

pengguna Instagram maupun media sosial lainnya untuk lebih bijak dalam menggunakan media 

sosial yang berkembang agar tidak hanya menjadi media komunikasi semata namun 

memanfaatkannya secara positif hingga menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi sesama. 
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